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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
belajar dengan Contextual Teaching and Learning menggunakan modul pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII SMP N 2 Timpeh. Penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan
Randomized Control Group Only Design. Populasi seluruh peserta didik kelas VIII SMP N 2 Timpeh tahun
2018/2019 yang berjumlah 66 orang. Pengambilan sampel dengan simple random sampling dan terpilih
murid kelas VIII. A sebagai kelas eksperimen dan VIII. B sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian, diperoleh
bahwa nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik pada kelas eksperimen dan
kontrol berturut-turut adalah 83,35 dan 78,72. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa, diperoleh bahwa thjtung > teabel» Yang menyatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar melalui Contextual Teaching and
Learning lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
melalui pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual disertai modul
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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ABSTRACT

The purpose of this research is comparing the conceptual understanding of students who learn with
Contextual Teaching and Learning using modules in the material of Class VIII Two-Variable Linear
Equation (SPLDV) System in SMP N 2 Timpeh. This study was an Quasy Experiment with a Randomized
Control Group Design Only. The population of all eighth grade students of SMP N 2 Timpeh in 2018/2019
which collected 66 people. Sampling by Simple random sampling and selected class VIII students. A as
experimental class and VIII. B as a control class. The results of the study, obtained an average value of
students' understanding of the mathematical concepts in the experimental class and combined controls were
83.35 and 78.72. Furthermore, hypothesis testing is done for the students' ability to understand concepts,
obtained that t count > t table, which states the understanding ability of students who learn through
contextual Teaching and Learning using a higher module about the ability to learn concepts of students who
learn through conventional learning. This shows that learning uses modules effectively in improving students'
conceptual comprehension abilities.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
belajar matematika. Pemahaman konsep merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep matematika penting karena konsep matematika itu
luas dan sangat terkait satu sama lain. Suatu konsep matematika dapat dipahami dengan baik jika
pemahaman konsep sebelumnya (prasyarat) baik, sehingga konsep yang baru (sesudahnya) juga
dapat dipahami dengan baik.

Pemahaman konsep adalah kekuatan yang terkait antara informasi yang terkandung pada
konsep yang dipahami dengan skema yang telah dimiliki sebelumnya (Hiebert & Carpenter, 1992).
Suatu konsep, prosedur, dan fakta dalam matematika dapat dipahami oleh siswa secara
menyeluruh, bila objek matematika tersebut dihubungkan dengan jaringanjaringan yang ada maka
keterkaitan antara objek tersebut makin lebih kuat dan banyak. Dengan demikian tingkat
pemahaman konsep siswa dapat ditentukan oleh banyaknya jaringan informasi yang telah dimiliki.
Seorang siswa apabila dirinya sudah memahami konsep, berarti konsep tersebut sudah tersimpan
dalam pikirannya berdasarkan pola-pola tertentu yang dibutuhkan oleh siswa untuk ditetapkan
dalam pikiran mereka sendiri sebagai ciri dari kesan mental untuk membuat suatu contoh konsep
dan membedakan contoh dan non contoh (Situmorang & Pangaribuan, 2018).

Adapun indikator dari kemampuan pemahaman konsep dari hasil belajar matematika dalam
petunjuk teknis peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/PP/2004 tanggal 11 November
2004 tentang penilaian perkembangan anak didik SMP yang dikutip oleh (Situmorang &
Pangaribuan (2018) yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasi objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; (3) memberi contoh dan non contoh dari konsep; (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; (5) mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
tertentu; (7) mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah (Hiebert & Carpenter,
1992).

Belajar matematika memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep pada teorema atau
rumus. Pemahaman konsep pada setiap materi yang diajarkan pendidik penting dimiliki setiap
peserta didik karena dapat membantu proses mengingat dan membuat lebih mudah dalam
mengerjakan soal-soal matematika yang memerlukan banyak rumus. Pemahaman terbentuk tidak
hanya dengan mendengarkan penjelasan dari guru, langsung menerima materi dari pendidik,

penghafalan rumus-rumus matematika dan langkah-langkah penyelesaian soal melainkan dengan
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memahami makna dari konsep yang dipelajarinya. Oleh sebab itu, setiap peserta didik harus
memiliki kemampuan dalam memahami konsep-konsep matematika. Salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar matematika adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa, karena pemahaman konsep merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki dalam
memecahkan masalah matematika.

Rendahnya pemahaman konsep matematis mahasiswa menyebabkan sulitnya mahasiswa
untuk mengkreasikan dirinya dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Situmorang &
Pangaribuan, 2018). Hal ini sesuai dengan temuan peneliti Armanto, Mukhtar, & Pane (2017) pada
ulangan bulanan di SMA Gajah Mada Medan, di mana secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa siswa disekolah tersebut memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang cukup
rendah. Selanjutnya dalam penelitian Apriani, Buyung, & Relawati (2017) ditemukan bahwa
rendahnya pemahaman konsep disebabkan karena dalam media pembelajaran (LKS) tidak terdapat
ruang bagi siswa untuk menyampaikan pemahaman dari segi pemikiran mereka sendiri. Hal ini
juga sesuai dengan yang peneliti temukan dilapangan, yaitu di SMP N 2 Timpeh, yang disebabkan
oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Memahami  konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika disekolah berdasarkan Standar
Isi (SI) mata pelajaran matematika untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang
telah dikutip oleh Wardhani (2008, p. 8). Matematika merupakan ilmu yang abstrak. Tidak heran
jika sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami makna dari konsep yang
diajarkan oleh pendidik mereka dalam pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, diperlukan
sebuah pembelajaran yang efektif untuk membantu peserta didik memperjelas makna dari
konsep matematika tersebut.

Efektivitas mengarah pada pengertian ketepatan atau kesesuaian antara usaha yang
dilakukan dengan tujuan yang telah ditentukan. Dalam pendidikan efektivitas sangat berkait dengan
pencapaian tujuan pendidikan. Pembelajaran yang efektif dapat diukur salah satunya dengan
perbandingan antara rencana pembelajaran dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran
yang efektif merupakan pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau
melakukan aktivitas sendiri (Hamalik, 2005, p. 171). Sedangkan menurut Uno dalam Prastowo
(2014, p. 46), keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si pembelajar

(peserta didik). Suatu pembelajaran yang efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep
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matematika sehingga kemampuan matematika peserta didik lebih meningkat salah satunya yaitu
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Depdiknas dalam Nurdin & Adriantoni (2015, p. 199) mendefinisikan kontekstual
(contextual teaching and learning) adalah konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Sementara itu, menurut Surya dalam Armanto et al. (2017) pembelajaran CTL dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman matematik karena hampir setiap komponen CTL
menyediakan kesempatan yang luas bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
matematika. Pada pembelajaran CTL materi matematika diajarkan dengan cara mengaitkan dunia
nyata siswa untuk menemukan konsep matematika, kemudian setelah konsep matematika
dipahami, siswa dituntut untuk mengaplikasikan pemahamannya pada kehidupan mereka sehari-
hari.

Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas yaitu: (1) mengembangkan
pemikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar lebih bermakna, apakah dengan cara
belajar sendiri, menemukan sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru
yang akan dimiliki;(2) melaksanakan sejaun mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang
diajarkan; (3) mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui memunculkan pertanyaan-
pertanyaan; (4) menciptakan masyarakat belajar, melalui kegiatan kelompok berdiskusi, tanya
jawab dan lain sebagainya; (5) menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui
ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya; (6) membiasakan anak untuk melakukan refleksi
dari setiap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan; (7) melakukan penilaian secara objektif,
yaitu menilai kemampuan yang sebenarnya pada setiap peserta didik (Rusman, 2014, p. 192).

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pendidik mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan peserta
didik sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Tugas pendidik adalah mengelola kelas agar kelas
menjadi kondusif untuk belajar peserta didik. Selanjutnya, Trianto (2010, p. 108) menegaskan
bahwa, materi pelajaran akan tambah berarti jika peserta didik mempelajari materi yang disajikan
melalui konteks kehidupan mereka, dan menemukan arti di dalam proses pembelajarannya,
sehingga pembelajaran akan lebih berarti dan menyenangkan. Jika peserta didik sudah memahami

materi yang dipelajari, maka akan lebih mudah menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari

198 x Copyright © 2019, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 2, No. 2, November 2019



Siti Chotijah: Efektifvitas Contextual Teaching...

terhadap masalah-masalah yang berkaitan, baik dalam konteks bidang matematika, bidang nyata,

maupun dalam disiplin ilmu lainnya.

METODE

Penelitian ini termasuk kedalam jenis eksperimen semu (quasy experiment). Rancangan
yang digunakan adalah Randomized Control Group Only Design. Dalam rancangan ini,
sekelompok sampel yang diambil dari populasi tertentu dikelompokkan secara rambang menjadi
dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Kedua kelas tersebut diasumsikan sama dalam
semua hal yang relevan, namun berbeda dalam pemberian perlakuan. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning menggunakan modul,
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa.

Penelitian ini diambil berdasarkan temuan yang dihadapi peneliti dan guru di SMP N 2
Timpeh dalam kegiatan di lapangan. Selanjutnya peneliti mengkaji kembali proses belajar yang
selama ini telah berlangsung. Fokus utama penelitian ini adalah Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII SMP N 2
Timpeh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V11l yang terdaftar pada
tahun pelajaran 2018/2019 semester ganjil. Teknik pengambilan sampel berupa simple random
sampling dengan sampel terpilih adalah murid kelas VIII. A sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIl. B sebagai kelas kontrol yang terlebih dahulu ditentukan melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata.

Prosedur penelitian yang dilakukan dibagi atas tiga tahap, yaitu (1) Tahap persiapan. Tahap
ini terdiri dari: mengajukan observsi, merumuskan masalah, menyusun proposal penelitian,
menyusun instrumen penelitian, memvalidasi semua perangkat penelitian, mempersiapkan surat
izin penelitian, menentukan kelas sampel, (2) Tahap pelaksanaan. Dalam tahap ini, pelaksanaan
penelitian di kelas eksperimen dan pelaksanaan penelitian di kelas kontrol. Penelitian pada kelas
eksperimen dilakukan dengan menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) menggunakan modul, sedangkan kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional; dan (3) Tahap akhir. Pada tahap ini, memberikan tes akhir pada kelas
sampel, yaitu pada kelas eksperimen dan kontrol, mengolah data yang diperoleh dari kelas sampel,
menarik kesimpulan dari hasil analisis dan hasil penelitian yang diperoleh dan menulis hasil

penelitian.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes pencapaian kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik yang dilaksanakan setelah kelas eksperimen
berlangsung. Soal tes hasil belajar terdiri dari 5 (lima) butir soal tes bentuk essay. Sebelum
penelitian, dilakukan uji coba soal tes hasil belajar kognitif peserta didik yang meliputi analisis
validitas, reliabilitas, daya beda butir soal, dan taraf kesukaran butir soal. Teknik pengumpulan
data pada hasil belajar peserta didik menggunakan tes essay yang diberikan pada pertemuan
terakhir. Setelah tes dilaksanakan, lembar jawaban peserta didik dikumpulkan dan diperiksa
berdasarkan kunci jawaban yang telah dibuat sebelumnya.

Teknik analisis data yang dilakukan untuk tes akhir hasil belajar peserta didik yaitu dengan
uji normalitas, uji homogenitas dan selanjutnya dengan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen jauh berbeda dengan hasil belajar peserta
didik pada kelas kontrol. Rumus uji t yang dirumuskan oleh Sudjana (2005, p. 466) adalah sebagai
berikut:

X1 —X;

s+
ng ny

t =

Dengan:

S = \/(nl _1)812 +(n, _1)522

n+n,—-2

Di mana: X, = nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = nilai rata-rata kelas kontrol
n,; = jumlah peserta didik kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik kelas kontrol
$,%= simpangan baku kelas eksperimen
$,%= simpangan baku kelas kontrol
S = simpangan baku

t = uji hipotesis
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Uji t yang dilakukan harus terpenuhi dua syarat, yaitu sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal dan kedua kelas memiliki variansi yang homogen. Pada penelitian ini,
pengujian dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik
melalui pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) disertai modul lebih tinggi dari

pada pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan pemahaman konsep matematika pada penelitian ini diperoleh dari tes
akhir kedua kelas sampel. Tes akhir terdiri dari 5 (lima) butir soal uraian. Tes akhir ini diikuti oleh
kedua kelas sampel yang terdiri dari 20 orang untuk kelas eksperimen dan 25 orang kelas kontrol.
Hasil deskripsi data yang diperoleh berdasarkan tes yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:

Tabel 1. Hasil Deskripsi Nilai Tes Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Interval Nilai - Frekuensi
Eksperimen Kontrol
Nilai Max 98 94
Nilai Min 65 60
x 83,35 78,72
S 9,19 9,38
S 84,46 87,98

Tabel 1 di atas menunjukkan sebaran data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
dilakukan proses pembelajaran CTL menggunakan modul pada kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa jangkauan pada kelas eksperimen yaitu 33 sedangkan pada kelas kontrol yaitu
34. Hal ini menunjukkan bahwa jangkauan kedua kelas tidak jauh berbeda. Jika dilihat dari rata-
ratanya, terlihat bahwa perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kontrol sebesar 4,63. Demikian
pula dengan simpangan baku, telihat bahwa simpangan baku kelas eksperimen dan kontrol tidak
jauh berbeda dan menyebabkan variansinya tidak jauh berbeda pula sehingga kelas ini homogen.

Berikut hasil nilai tes akhir pemahaman konsep matematika peserta didik pada masing-

masing indikator:

Tabel 3. Pengelompokan Nilai Tes Akhir Kemampuan Pemahman Konsep

No Indikator Pemahaman Konsep Eksperimen Kontrol
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

- 92,25 91
matematis
Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

2 . 81,25 77,6
prosedur operasi tertentu
Kemampuan mengaplikasikan konsep/alogaritma
3 81 73,7
kepemecahan masalah
Rata-rata 83,35 78,72
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Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa, nilai rata-rata peserta didik pada indikator pemahaman
konsep pertama memperoleh nilai rata-rata paling tinggi pada kelas eksperiman dan kontrol secara
keseluruhan. Ini menandakan kelas eksperiman dan kontrol untuk indikator pertama sudah bagus.
Kemudian, pada kedua indikator selanjutnya nilai rata-rata pemahaman konsep lebih didominasi
kelas eksperimen daripada kelas kontrol. Ini menandakan bahwa peserta didik kelas eksperimen
untuk indikator kedua dan ketiga lebih bagus daripada kelas kontrol.

Analisis data kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, diterima atau ditolak. Untuk mengetahui
hal tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi terhadap hasil
belajar matematika peserta didik pada kedua sampel. Hasil perhitungan uji normalitas kedua kelas
sampel berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua sampel mempunyai variansi yang

homogen. Hasil uji normalitas kedua sampel disajikan dalam Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas Sampel dengan Uji Liliefors

Kelas Lo L tabel Kesimpulan
Eksperimen 0,08 0,19 Lo<Li¢aper
Kontrol 0,08 0,17 Lo<Liapers

Berdasarkan hasil uji normalitas yang diperoleh dari masing-masing kelas sampel, maka
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan L;qpe;
masing-masing kelas sampel lebih besar dari L, yaitu untuk kemampuan pemahaman konsep pada
kelas eksperimen dan kontrol berturut-turut diperoleh L, =0,08 dan L, = 0,8; sedangkan L;gpe; =
0,19 dan L;gpe; = 0,17.

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan melihat kedua kelas sampel mempunyai variansi
yang homogen atau tidak. Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah: X,fmmg = 0,35 dan
sedangkan X?2,,.; = 3,84. Dengan a = 0,05 dan df=1. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terlihat
bahwa X/fuung < XZpe- Hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel memiliki variansi yang
homogen.

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas variansi yang telah dilakukan ternyata
kedua sampel mempunyai variansi yang homogen, dengan demikian untuk mengetahui hipotesis
diterima atau ditolak digunakan uji-t. Berdasarkan perbandingan diperoleh tirung > traper
(5,95 > 1,68). Artinya, H, ditolak atau kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik

kelas VIII SMP N 2 Timpeh tahun pelajaran 2018/2019 yang belajar melalui pembelajaran
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kontekstual disertai modul lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar melalui pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data diperoleh rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut
adalah 83,35 dan 78,72. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) disertai
modul secara signifikan berbeda dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran biasa
(pembelajaran saintifik). Dengan merujuk pada nilai rata-rata tes pemahaman konsep kedua kelas
terlihat bahwa nilai rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini disebabkan karena perlakuan yang diberikan berbeda pada kelas eksperimen (VII1.
A) diajarkan dengan menerapkan pembelajaran kontekstual menggunakan modul, sedangkan
dikelas kontrol (V1I1. B) diajarkan dengan pembelajaran konvensional (pembelajaran saintifik).

Pada kelas eksperimen, Contextual Teaching and Learning (CTL) disertai modul
merupakan pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk membangun pengetahuannya, melatih
peserta didik menyelesaikan suatu permasalahan dengan tahapan atau langkah penyelesaian secara
mandiri. Pada kelas ini, pendidik tidak lagi menjadi pusat pada proses pembelajaran tetapi sebagai
fasilitator yang membimbing proses pembelajaran di kelas sehingga melatih peserta didik untuk
memahami konsep matematika secara mendalam. Dalam proses pembelajaran diterapkan langkah-
langkah Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan modul.

Pada kelas kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvensional (pembelajaran
saintifik) pendidik meminta peserta didik untuk mengamati materi pembelajaran yang terdapat di
buku cetak, dan yang mengamati hanya sebagian dari peserta didik saja, dan sewaktu dibimbing
untuk mengajukan pertanyaan, yang bertanya kepada pendidik hanya beberapa dari peserta didik
dan peserta didik itu saja. Kemudian, ketika peserta didik diminta untuk berdiskusi bersama
kelompoknya, sebagian besar dari peserta didik tersebut asik bercerita hal lain atau ribut. Hal lain
yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada kelas kontrol ini
karena kurangnya partisipasi dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan
apabila peserta didik mendapat kendala dalam mengamati materi pelajaran peserta didik tidak mau
bertanya kepada peserta didik lain ataupun pendidik. Hal ini menjadikan peserta didik pada kelas
kontrol menjadi kurang paham terhadap konsep materi yang dipelajari sehingga apabila diberikan
soal yang berbeda peserta didik tidak bisa untuk mengerjakannya

Hal ini berhubungan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ichwayudi, dengan

desain pretest-posttes dengan dua kelas, satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol yang dipilih
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dengan teknik purposive sampling dan bertujuan menelaah peranan pembelajaran dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemahamana konsep
dan kemampuan berfikir kreatif. Penelitian Ichwayudi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif ditinjau untuk meningkatkan pemahaman konsep
dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Penelitian ini lebih baik dan mendukung penelitian sebelumnya, karena pada penelitian
sebelumnya tidak menggunakan media modul, sementara pada penelitian ini menggunakan media
modul yang mendukung proses pembelajaran peserta didik, serta menggunakan dua kelas, yakni
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih dengan teknik random sampling, jadi ada
pembanding antara kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL) disertai modul dengan yang tidak belajar dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan modul. Penelitian ini lebih fokus pada
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
adalah kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas kontrol, yakni nilai rata-rata kelas eksperimen
83,35 dan kelas kontrol 78,72.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep, sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Trianto (2010), yaitu materi pelajaran akan tambah berarti jika peserta didik
mempelajari materi yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan menemukan arti di
dalam proses pembelajarannya, sehingga pembelajaran akan lebih berarti dan menyenangkan. Jika
peserta didik sudah memahami materi yang dipelajari, maka akan lebih mudah menerapkan
konsep-konsep yang telah dipelajari terhadap masalah-masalah yang berkaitan, baik dalam konteks
bidang matematika, bidang nyata, maupun dalam disiplin ilmu lainnya.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Uno dalam Prastowo (2014) bahwa
keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si belajar (peserta didik).
Efektivitas merujuk pada kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui suatu pengaruh yang
dihasilkan dari suatu perlakuan. Oleh karena itu, dari hasil penelitian terlihat bahwa Contextual
Teaching and Learning (CTL) disertai modul memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik karena terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelas yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) dan yang tidak diberi perlakuan

(kelas kontrol) yang dilihat dari hasil belajarnya (hasil tes kemampuan pemahaman konsep).
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Sehingga dapat dikatakan bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan modul

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan Contextual Teaching
and Learning (CTL) menggunakan modul lebih tinggi dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional
(pembelajaran saintifik). Dengan demikian, Contextual Teaching and Learning (CTL) disertai
modul efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut, yaitu

83,35 dan 78,72.
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